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ANALISISSTRATEGI BERSAING DENGAN PERSPEKTIF VALUE
CHAIN MENGGUNAKAN METODE QUANTITATIVE STRATEGIC
PLANNING MATRIX (QSPM)

(Studi Kasus Pamella Swalayan Y ogyakarta)

Cici Finansia
12660018

Program Studi Teknik Industri Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

ABSTRAK

Pamella Swalayan merupakan salah satu ritel modern yang hadir dengan
format swalayan yang mengembangkan diri di beberapa wilayah di Yogyakarta
dengan membawa visi dan misi organisasi yang islami. Dalam menanggapi
persaingan antar peritel yang semakin ketat Pamella Swalayan perlu menyusun
strategi yang tepat agar dapat memenangi persaingan. Oleh karena itu, skripsi ini
bertujuan untuk merumuskan strategi bersaing Pamella Swalayan dalam
menghadapi persaingan bisnis ritel.

Penelitian ini dimulai dengan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal
disepanjang aktivitavalue chain perusahaanPerumusan strategi bersaing ini
menggunakan dua alat bantu yaitu matriks SWOT dan matriks IE. Kemudian hasil
yang diperoleh dari perumusan strategi dibandingkan dan dievaluasi dengan
menggunakan metodQuantitative Srategic Planning Matrix (QSPM). Pada
penelitian ini pembobotan dilakukan menggunakan metode AHP dengan bantuan
perangkat lunakxpert choice 2000.

Hasil akhir dari penelitian ini berupa prioritas strategi yang sesuai dengan
kondisi Pamella Swalayan yaitu pengembangan program loyalitas pelanggan
dalam suatu manajemen hubungan pelanggan. Total skor yang diperoleh untuk
strategi tersebut adalah 6.997.

Kata kunci: Matriks IE, SWOT, QSPM, Ritel.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan bisnis ritel di Indonesia dirasa cukup pesat belakangan
ini, terutama untuk ritel modern dalam tiap variasi jenisnya. Perkembangan
usaha ritel ini didasari oleh beberapa faktor pendukung vyaitu cukup
terbukanya peluang pasar, meningkatnya usaha manufaktur yang akan
memasok produknya kepada peritel, dan upaya pemerintah dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi berbasis bisnis ritel. Peritel besar,
terutama perusahaan asing yang semakin gencar melakukan ekspansi
bisnisnya di Indonesia. Dampaknya adalah peritel modern kecil dan peritel
tradisional berada pada posisi yang tidak menguntungkan.

Pertumbuhan yang cepat dari bisnis ritel ini sejalan dengan perubahan
baik dari sisi jumlah, konsep, ukuran, sistem dan pengelolaan. Disatu sisi para
pebisnis ritel ingin menambah tingkat keuntungannya, namun dalam lokasi
yang sama akan dihadapkan pada potensi pasar yang relatif tetap. Oleh karena
itu dibutuhkan strategi kompetitif yang benar bagi tiap pelaku bisnis ritel agar
bisa bertahan hidup dan memperoleh keuntungan, sehingga tujuan bisnisnya
akan tercapai.

Bisnis ritel dapat dipahami sebagai seperangkat aktivitas-aktivitas
bisnis dengan melakukan penambahan nilai terhadap produk-produk dan

layanan penjualan kepada konsumen untuk dikonsumsi perseorangan maupun



keluarga (Utami, 2010). Diperlukan manajemen ritel untuk mengelola bisnis
ritel, dimana didalamnya juga termasuk pengelolaan yang terkait dengan
keuangan, pemasaran, sumber daya, dan operasioanal bisnis ritel.

Asosiasi  Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo) memperkirakan
pertumbuhan industri ritel pada tahun 2015 tumbuh sebesar 12% atau sekitar
Rp. 168,16 triliun. Pertumbuhan tersebut dipicu atas perkembangan
perekonomian Indonesia yang cukup baik, juga meningkatnya jumlah
penduduk kelas menengah yang akan menjadi katalis terhadap peningkatan
bisnis ritel, serta gaya hidup masyarakat yang menyukai produk-produk baru.
Hingga Desember 2015 jumlah gerai ritel anggota Aprindo sekitar 26 ribu.
Ramainya industri ritel Indonesia ditandai dengan menjamurnya gerai-gerai
baru milik pengecer asing seperti Makro (Belanda), Carrefour (Perancis), dan
Giant (Malaysia), yang tersebar dibeberapa kota besar di Indonesia.

Menanggapi persaingan antar peritel yang semakin ketat, maka
diperlukan penyusunan strategi yang tepat, agar dapat memenangi
persaingan. Dimulai dari mengidentifikasi lingkungan bisnis yang dimiliki
peritel yaitu lingkungan internal dan eksternal perusahaan (IFE dan EFE).
Matriks IFE mampu meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan
utama Pamella Swalayan di sepanjang aktivitas value chain, sedangkan
dengan matriks EFE maka faktor-faktor eksternal seperti ekonomi, politik,
social, teknologi dan kondisi persaingan dapat dievaluasi. Perusahaan akan

mampu mencapai tujuan yang ditetapkan ketika kekuatan perusahaan



melebihi kelemahan yang dimiliki, serta mampu merebut peluang yang ada
dengan meminimasi ancaman.

Salah satu perusahaan ritel di Jogja yang sedang mengembangkan diri
untuk menjawab persaingan pada sektor industri ritel ini adalah Pamella
Swalayan. Pamella swalayan merupakan ritel yang hanya dapat ditemukan di
wilayah Yogyakarta. Hingga sekarang, Pamella memiliki 7 cabang yang
tersebar di Yogyakarta. Strategi yang Pamella lakukan tertuang kedalam visi
dan misi perusahaan, yaitu mensejahterakan masyarakat dengan mengambil
keuntungan yang sedikit pada penjualannya. Dalam menjawab pertanyaan
seberapa berhasilnya strategi Pamella Swalayan saat ini, bagaimana kondisi
perusahaan dibanding dengan pesaingnya, atau apa saja yang menjadi
kekuatan dan kelemahan Pamella Swalayan saat ini, maka dilakukan
serangkaian analisis strategi. Setelah mengetahui posisi perusahaan dilihat
dari lingkungan internal maupun eksternalnya (IE), kemudian dilakukan
analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) guna membentuk
suatu pilihan strategis. Adanya faktor internal dan eksternal dengan sisi
positif (strength dan opportunity) dan negatifnya (weakness dan threat) maka
menjadikan analisis SWOT sebagai sebuah instrumen yang cukup lengkap
dan menyeluruh. metode SWOT ini Untuk membantu analisis SWOT,
peneliti menggunakan pendekatan rantai nilai (value chain) yang memandang
perusahaan sebagai suatu “rantai” atau urutan proses dari aktivitas-aktivitas
yang menciptakan nilai bagi pelangganya. Analisis value chain membantu

perusahaan dalam mengidentifikasi posisi perusahaan dan menganalisis



1.2

aktivitas-aktivitas yang ada dalam rantai nilai serta mengurangkan atau
mengeliminasi aktivitas yang tidak menciptakan nilai tambah pada produk
atau jasa. Jadi, pada tugas akhir ini, penetapan analisis internal dan eksternal
dilakukan dengan memecah aktivitas-aktivitas bernilai pada bisnis ritel
Pamella Swalayan, yang memungkinkan dilakukakannya evaluasi yang
terperinci. Kemudian dapat diperoleh prioritas strategi yang paling sesuai
bagi Pamella Swalayan dengan menggunakan metode Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM). Metode ini cocok digunakan untuk melakukan
evaluasi pilihan strategi alternatif secara objektif, dikarenakan metode ini
memperhitungkan adanya kesesuaian antara faktor internal-eksternal yang
dimiliki Pamella Swalayan dengan beberapa pilihan alternatif strategi yang
diperoleh pada analisis SWOT. Diharapkan Pamella Swalayan mampu
bersaing di rumah sendiri dan tidak terpengaruh oleh ekspansi peritel lainnya.
Perumusan Masalah

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas,
maka peneliti melihat permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian ini
yaitu, “Bagaimana strategi yang dapat diterapkan Pamella Swalayan dalam
menghadapi persaingan bisnis ritel berdasarkan perspektif value chain

dengan menggunakan metode QSPM?”



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Penelitian yang dilakukan memiliki beberapa tujuan yaitu:

Mengetahui nilai reaksi Pamella Swalayan terhadap faktor-faktor
strategis internal dan eksternalnya dengan menggunakan matriks IFE dan
matriks EFE.

Menganalisis strategi Pamella Swalayan dengan menggunakan IE
Matriks dan SWOT.

Menentukan strategi mana yang terbaik bagi Pamella Swalayan

menggunakan metode QSPM.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mencapai

tujuan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1.

Mengetahui aktivitas-akivitas yang bernilai (value chain) dari Pamella
Swalayan.

Mengetahui apa saja faktor internal dan eksternal yang dimiliki Pamella
Swalayan sepanjang aktivitas value chain.

Dapat memberikan gambaran tentang posisi Pamella Swalayan dalam
menjalankan strategi perusahaannya.

Memberikan masukan berupa strategi kompetitif Pamella Swalayan

sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.



1.5 Batasan Masalah

Ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya meneliti strategi bersaing dengan menggunakan

aktivitas-aktivitas dalam value chain.

2. Kuesioner diberikan kepada responden yang mengetahui informasi

tentang kondisi perusahaan dan berperan dalam merumuskan strategi

perusahaan yaitu; Kepala Cabang Pamella Satu, Kepala Cabang Pamella

Empat, dan Kepala Cabang Pamella Delapan. Ketiga responden tersebut

dipilih karena memiliki kesamaan atas pemasok atau distributor,

sehingga program vyang dijalankan dan harga yang ditawarkan

perusahaan cenderung seragam.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dalam lima bab yang

saling berkaitan dengan uraian sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan berisi mengenai latar belakang
dilakukannya penelitian, rumusan masalah, tujuan dilakukannya
penelitian, manfaat yang didapat bagi perusahaan mengenai
penelitian yang dilakukan, batasan-batasan dan asumsi-asumsi
dalam penelitan serta sistematika penulisan penelitian.

KAJIAN PUSTAKA

Pada bab kajian pustaka, berisi mengenai penelitan-penelitan

terdahulu dengan tema sejenis sebagai pembanding serta berisi



BAB Il1

BAB IV

BAB V

mengenai teori yang dapat menunjang dalam pelaksanaan
penelitian seperti: manajemen strategis, konsep strategi, strategi
bersaing, lingkungan eksternal, lingkungan internal, dan
perumusan strategi.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitan menjelaskan mengenai objek
penelitian serta data-data dan metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian serta berisi langkah-langkah dalam
pelaksanaan penelitian.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab analisis dan pembahasan berisi tentang hasil prioritas strategi
dengan melalui tiga tahap yaitu tahap input (Matriks IFE dan
EFE), tahap penyesuaian (SWOT dan Matriks IE), dan tahap
keputusan (QSPM). Sebelumnya di identifikasi terlebih dahulu
faktor internal dan faktor eksternal disepanjang aktivitas value
chain perusahaan.

PENUTUP

Bab penutup terdiri dari kesimpulan atas hasil yang diperoleh
pada tiap tahap formulasi strategi yaitu tahap input, penyesuaian,
dan keputusan. Selain itu bab ini juga berisi saran bagi peneliti

selanjutnya dan bagi perusahaan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perolehan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terhadap perumusan strategi Pamella Swalayan dalam menanggapi

persaingan industri ritel, maka diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Analisis lingkungan internal dengan matriks IFE dilakukan dengan
mengidentifikasi faktor internal perusahaan untuk mengetahui
kelemahan dan kekuatan disepanjang aktivitas value chain perusahaan.
Setelah diidentifikasi kemudian dilakukan pembobotan dan pemberian
rating untuk mendapatkan total skor matriks IFE. Berdasarkan hasil
penelitian, total skor matriks IFE untuk Pamella Swalayan adalah 2.95.
Total skor tersebut menunjukkan bahwa Pamella Swalayan menanggapi
atau bereaksi terhadap faktor internalnya dengan cukup baik. Sedangkan
analisis lingkungan eksternal dengan matriks EFE dilakukan dengan
mengidentifikasi faktor eksternal perusahaan berupa peluang dan
ancaman disepanjang aktivitas value chain perusahaan. Dengan langkah
pengerjaan yang sama dengan matriks IFE, maka didapatkan total skor
matriks EFE untuk Pamella Swalayan sebesar 3,04. Total skor tersebut
mengindikasikan bahwa Pamella Swalayan menanggapi dan bereaksi

dengan baik terhadap faktor eksternalnya.
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2. Berdasarkan perolehan matriks IFE dan matriks EFE maka selanjutnya
disusun kedalam matriks IE. Total skor matriks IFE sebesar 2.95 dan
total skor matriks EFE sebesar 3.04 menunjukkan Pamella Swalayan
berada pada posisi kuadran Il yang digambarkan sebagai grow and build
(tumbuh dan membangun). Sehingga strategi yang sesuai untuk
diterapkan oleh Pamella Swalayan yaitu strategi intensif (penetrasi pasar,
pengembangan pasar dan pengembangan produk) serta strategi integrasi
(integrasi ke depan, integrasi ke belakang, dan integrasi horizontal).

3. Setelah dilakukan perumusan strategi menggunakan alat bantu SWOT,
maka dipilih strategi alternatif yang paling sesuai dengan kondisi
Pamella Swalayan dengan menggunakan metode QSPM. Berdasarkan
hasil penilaian QSPM, strategi alternatif dengan total skor tertinggi yaitu
pengembangan program loyalitas pelanggan dalam suatu manajemen
hubungan pelanggan. Total skor yang diperoleh untuk strategi tersebut
adalah 6.997. Ketiga responden memiliki ketertarikan lebih terhadap
strategi tersebut karena menganggap bahwa pengembangan program
loyalitas pelanggan akan mempengaruhi rencana jangka panjang
perusahaan. Berdasarkan skor yang diperoleh untuk masing-masing
aktivitas value chain atas strategi pengembangan program loyalitas
pelanggan, maka aktivitas yang paling mempengaruhi kesesuaian
strategi tersebut terhadap perusahaan yaitu logistik keluar dan logistik

kedalam.
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5.2 Saran

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan dalam hal subjektifitas,
yaitu sebagian besar penelitian ini dilakukan secara intuitif oleh beberapa
kepala cabang Pamella Swalayan, sehingga penelitian ini bergantung
pada pengalaman dari responden tersebut meskipun berlandaskan pada
data yang objektif. Selain itu penelitian ini muncul atas reaksi dari
kondisi pasar yang dinamis. Sehingga apabila terjadi perubahan pasar
yang signifikan, maka akan berpengaruh pada alat analisis dan
menyebabkan perubahan pada strategi yang akan diberlakukan oleh
perusahaan. Demi menghindari usur subjektif yang berlebihan, maka
sebaiknya dilakukan diskusi fokus grup bersama dengan beberapa orang
manajer perusahaan yang memiliki pengalaman yang baik di dunia bisnis
ritel. Dibalik keterbatasan tersebut, penelitian ini memiliki kelebihan
karena perumusan strategi yang dihasilkan dapat diaplikasikan untuk
seluruh perusahaan ritel.

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dilakukan penambahan alat bantu
analisis yang dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
pesaing utama dalam hubungannya dengan posisi strategis perusahaan.
Jadi, penelitian tidak hanya dilakukan pada satu perusahaan ritel,
melainkan dengan membandingkan beberapa perusahaan ritel di

Yogyakarta.
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3. Hasil dari penelitian ini sebaiknya dimanfaatkan oleh Pamella Swalayan
sebagai langkah untuk menindaklanjuti strategi sampai pada tahap

implementasi.
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